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ABSTRAK

Salah-satu masalah kulit yang sering dikeluhkan oleh masyarakat adalah kulit
kering. Pelembab dapat meningkatkan hidrasi kulit dan dapat berfungsi sebagai
perawat tambahan dalam kondisi dermatologis. Protein kokon ulat sutera
(Bombyx mori L.) terutama serisin telah diketahui memiliki efek sebagai pelembab
kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak air limbah kokon
ulat sutera sebagai pelembab yang diperoleh melalui teknik rebusan dan
mengevaluasi keamanan penggunaannya terhadap efek iritasi pada kulit. Uji
aktivitas dilakukan terhadap 15 sukarelawan yang dibagi menjadi 3 kelompok
yaitu kelompok ekstrak kokon, kelompok gliserin (kontrol positif) dan kelompok
tanpa perlakuan (kontrol negatif) dengan pengamatan pada menit ke-0 hingga
menit ke-30 selama 7 hari. Hasil uji aktivitas kelembaban menunjukkan bahwa
ekstrak kokon dan gliserin dapat meningkatkan kelembaban kulit dengan nilai
persentase kadar 44-53% untuk ekstrak kokon dan gliserin 52-54% serta kontrol
negatif 33-40%. Ekstrak air limbah kokon ulat sutera yang diperoleh melalui
teknik rebusan memiliki aktivitas sebagai pelembab kulit dan tidak
menyebabkan reaksi iritasi kulit.

Kata kunci : Kokon ulat sutera, serisin, kelembaban kulit

ABSTRACT

One of the skin problems that people often complain about is dry skin.
Moisturizers can increase skin hydration and can serve as a supplementary nurse in
dermatological conditions. Silkworm cocoon protein (Bombyx mori L.) especially sericin
has been known to have a skin moisturizing effect. This study aims to determine the effect
of silkworm cocoon wastewater extract as a moisturizer obtained through the decoction
technique and to evaluate the safety of its use against the irritating effect on the skin. The
activity test was carried out on 15 volunteers who were divided into 3 groups, namely the
cocoon extract group, the glycerin group (positive control), and the untreated group
(negative control) with observations at 0 to 30 minutes for 7 days. The results of the
moisture activity test showed that cocoon and glycerin extracts could increase skin
moisture with a percentage value of 44-53% for cocoon and glycerin extract 52-54% and
33-40% negative control. The silkworm cocoon wastewater extract obtained through the
decoction technique has activity as a skin moisturizer and does not show an irritating

effect.
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PENDAHULUAN
Kulit merupakan jaringan terluar dari tubuh yang memiliki fungsi utama

untuk melindungi organisme terhadap efek lingkungan yang tidak diinginkan.
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Akibatnya, orang sangat sadar dan sensitif terhadap penampilan kulit mereka,
sehingga penampilan kulit menjadi subjek yang sangat diminati di berbagai
bidang ilmu dan teknologi (Igarashi, et al., 2005, Dominguez-Delgado, et al.,
2010). Salah satu masalah kulit yang banyak dikeluhkan oleh masyarakat adalah
kulit kering.

Hidrasi kulit sangat penting untuk kesehatan kulit, dimana kulit yang
dilembabkan umumnya dianggap sehat dan tampak sehat (Jiang & DeLaCruz,
2011). Hidrasi kulit didefenisikan sebagai kandungan air dari epidermis dan
dermis. Kadar air dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor seperti lokasi
kulit, kedalaman kulit, indeks massa tubuh, usia, jenis kelamin, jam diurnal,
musim dan iklim (Guzman-Alonzo & Cortazdr, 2016). Pelembab dapat
meningkatkan hidrasi kulit dan dapat berfungsi sebagai perawatan tambahan
dalam kondisi dermatologis seperti xerosis, psoriasis vulgaris, atopic dermatitis dan
ichthyosis, dimana kulit kering terlibat (Nogueira, et al., 2010).

Penggunaan beberapa bahan alam dari tanaman seperti rumput laut, lidah
buaya, teh hijau telah dilaporkan sebagai alternatif pelembab kulit (Choi, et al.,
2013; Surjushe, et al., 2008; Stallings, et al., 2009). Selain bahan alam dari bagian
tanaman, produk dari serangga dan hewan juga memiliki potensi sebagai
pelembab alami. Beberapa artikel publikasi memberikan ulasan terkait manfaat
protein kokon ulat sutera (Bombyx mori L.) terutama serisin sebagai pelembab
kulit (Kunz, et al., 2016; Padamwar & Pawar, 2004; Padamwar, et al., 2006). Secara
empiris masyarakat Soppeng (salah satu daerah pengolahan sutera di Sulawesi
Selatan) menggunakan limbah kokon ulat sutera untuk perawatan wajah atau
sebagai pelembab dengan cara kokon dibasahi dengan air kemudian dioleskan
pada wajah. Namun sejauh ini, pemanfaatan kokon dengan teknik tersebut
belum diketahui pembuktiannya secara ilmiah.

Serisin dari kokon ulat sutera merupakan glikoprotein globular yang larut
dalam air (Tao, et al., 2005), karena itu proses ekstraksinya dapat menggunakan
air atau etanol-air dalam berbagai metode dengan teknik dequmming (penguraian
serat sutera/fibroin dari bahan perekatnya/serisin) melalui metode ekstraksi
tekanan tinggi dan suhu tinggi, larutan asam atau basa, atau ekstraksi enzim

(Wu, et al., 2007; Zaradina, 2016; Aramwit, et al., 2010). Penggunaan metode-

30



MEDFARM: Jurnal Farmasi dan Kesehatan, Vol.10, No.2, Des 2021, Hal, 29-38

e-ISSN : 2715-9957

p-ISSN: 2354-8487

metode ekstraksi tersebut melibatkan peralatan laboratorium dan tahapan yang

rumit, sehingga susah untuk diaplikasikan pada masyarakat umum.
Pemanfaatan ekstrak kokon dengan teknik ekstraksi yang telah teruji secara

ilmiah untuk menjamin efektivitas dan keamanan menjadi satu tantangan yang

mendorong peneliti untuk melakukan uji aktivitas dari ekstrak kokon yang

diperoleh dengan teknik sederhana seperti rebusan sehingga memudahkan

masyarakat dalam penggunaannya.

METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan tempat penelitian
September 2020 - Juli 2021 di Laboratorium Biologi Farmasi dan Laboratorium
Farmasetika Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Makassar
Metode Ekstraksi

Proses ekstraksi kokon dilakukan dengan cara menimbang kokon sebanyak
10 gram, lalu dimasukkan ke dalam gelas kimia dan ditambahkan air suling 250
mL. Campuran dipanaskan pada suhu 50°C selama 1 jam. Filtrat dipisahkan dari
residu dengan cara penyaringan menggunakan kertas saring (Putri, R. A., 2019).
Penyiapan Sukarelawan Uji

Penentuan sukarelawan dipilih dengan kriteria inklusi/eksklusi. Kriteria
inklusi meliputi sukarelawan wanita dan pria berusia antara 20-35 tahun dengan
kondisi kesehatan yang baik, dan menandatangani informed consent statement.
Kriteria eksklusi meliputi riwayat eksim, psoriasis dalam waktu 6 bulan sebelum
penelitian, reaksi alergi kulit 30 hari sebelum penelitian, wanita hamil atau
menyusui, menjalani operasi kosmetik dalam 12 bulan sebelumnya, perawatan
terbaru dengan produk-produk pelembab, penyakit atau kondisi dermatologis
yang dapat mengganggu fungsi neuromuskuler seperti miastenia gravis,
pengobatan dengan obat topikal atau sistemik yang dapat memengaruhi hasil
tes. Jumlah sukarelawan sebanyak 15 orang yang dibagi dalam 3 kelompok
perlakuan. Selama interval 7 hari sebelum awal tes, subjek tidak menggunakan
produk kosmetik (Choi, et al. 2013; Leelapornpisid, et al., 2014).
Uji Kelembaban Ekstrak Pada Manusia

Sebelum  mengaplikasikan sampel wuji, para sukarelawan uji

diaklimatisasi/ diistirahatkan sejenak selama 30 menit pada suhu kamar untuk
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memungkinkan adaptasi kulit. Sampel diaplikasikan pada lengan atas kanan dan
kiri bagian dalam di area 3,8 x 3,8 cm. Kapasitas pelembab dari ekstrak diuji pada
kulit sukarelawan manusia dan dibandingkan dengan gliserin 5% (kontrol
positif) dan pada kulit yang tidak diberi apapun (kontrol negatif). Jumlah ekstrak
dan gliserin yang diaplikasikan sekitar 0,2 ml. Kadar kelembaban diukur
menggunakan skin analyzer sebelum dan setelah pengaplikasian sampel uji pada
10, 15, dan 30 menit pada sore hari selama 7 hari berturu-turut (Leelapornpisid,
et al., 2014).

Uji Iritasi

Uji iritasi dilakukan dengan metode patch test (tempel terbuka) untuk
memastikan keamanan ekstrak air limbah kokon ulat sutera pada kulit manusia.
Patch dibuka setelah 48 jam aplikasi. Tanda iritasi (eritema dan edema) diamati
pada bagian kulit yang diaplikasikan sampel uji setelah 6 jam patch dibuka (Choi
et al. 2013).

Penilaian derajat iritasi dilakukan dengan cara memberi skor 0 sampai 4
tergantung tingkat keparahan reaksi eritema dan edema pada kulit yang terlihat
(Ali, et al., 2013):

1. Eritema
Tanpa eritema : 0
b. Sangat sedikit eritema : 1 (diameter <25 mm)
c. Eritema jelas terlihat : 2 (diameter 25,1-30 mm)
d. Eritema sedang : 3 (diameter 30,1-35 mm)
e. Eritema berat : 4 (gelap merah dengan membentuk eskar, Diameter > 35
mm)
2. Edema
a. Tanpaedema:0
b. Sangat sedikit edema : 1 (hampir tidak terlihat)
c. Edema tepi berbatas jela : 2 (ketebalan <1 mm)
d. Edema sedang : 3 (tepi naik + 1 mm)
e. Edema berat : 4 (tepi naik lebih dari 1 mm dan meluas keluar daerah
pejanan).
Masing-masing bahan uji dihitung indeks iritasi dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:
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Indeks Iritasi:

B (skor eritema 24 + 48 + 72 jam) + (skor edema 24 + 48 + 72 jam)
B jumlah sukarelawan

Indeks iritasi yang diperoleh dibandingkan dengan skor derajat iritasi untuk
mengetahui keparahan reaksi iritasi (ISO., 2010) :
a. Tidak mengiritasi :0,0,

b. Sangat sedikitiritasi  :0,1-0,4,

c. Sedikit iritasi :0,41-1,9,
d. Iritasi sedang :2,0-4,9,
e. Iritasi parah :5,0-8,0.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan limbah kokon ulat sutera Bombyx mori L. yang umumnya tidak
digunakan oleh masyarakat menjadi fokus utama dalam latar belakang
penelitian ini. Protein serisin yang terkandung dalam kokon memiliki beragam
manfaat termasuk untuk perawatan kulit. Pada penelitian ini hasil rebusan
limbah kokon diuji aktivitasnya sebagai pelembab kulit pada manusia.

Metode rebusan digunakan dalam proses ekstraksi dengan pertimbangan
bahwa rebusan merupakan metode yang dapat secara langsung diaplikasikan
oleh masyarakat karena alat yang digunakan sangat sederhana. Perebusan
menggunakan air sebagai penyari karena murah, mudah diperoleh, stabil, tidak
beracun, tidak mudah menguap. Tao et al. (2005) menyatakan bahwa serisin dari
kokon ulat sutera merupakan glikoprotein globular yang larut dalam air.

Uji aktivitas ekstrak air kokon pada sukarelawan uji menggunakan 15
sukarelawan yang telah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Selama 7 hari
dilakukan pemeriksaan kadar kelembaban kulit sukarelawan pada awal sebelum
aplikasi dan setelah aplikasi ekstrak air kokon ulat sutera. Sebagai kontrol
pembanding digunakan gliserin yang telah diketahui memiliki efek sebagai
pelembab. Gliserin bersifat humektan kuat, mempunyai kemampuan menyerap
air (NMF), terbuat dari asam amino, berfungsi menstabilkan dan memberi air

pada membran sel (Black et al., 2005).
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Kelembaban kulit diukur dengan menggunakan skin analyzer dengan

parameter: kulit kering 0-29%, kulit normal 30-50% dan kulit lembab 51-100%
(Manggau, dkk., 2017).

= 60 -

o

< 50 -

Qs

QE, S 40 ® 0 menit
CER m 10 menit
5 2 20 _
'3 10 = 15 menit
M 0 m 30 menit

1 2 3 45 6 7
Hari Pengamatan

Gambear 1. Hasil pengukuran kadar kelembaban kulit dengan menggunakan ekstrak air
limbah kokon ulat sutera (Bombyx mori L.).
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Gambear 2. Hasil pengukuran kadar kelembaban kulit dengan menggunakan Gliserin 5%.
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Gambear 3. Hasil pengukuran kadar kelembaban kulit pada kontrol negatif (tanpa
perlakuan).

Pada gambar 1, memperlihatkan kadar kelembaban kulit sukarelawan yang
meningkat dari menit ke-O (sebelum perlakuan) hingga menit ke-30 pada
pengamatan setiap hari setelah pemberian ekstrak, namun jika dilihat dari
penggunaan setiap harinya pada menit ke-30 persentase kadar kelembaban kulit
naik turun dengan nilai kadar berada pada kisaran 44-53%. Serupa dengan hasil
pada pemberian ekstrak kokon, pemberian gliserin 5% juga menunjukkan
peningkatan dari menit ke-0 hingga menit ke-30, dan tingkat kelembaban kulit
dari hari ke-1 hingga hari ke-7 juga naik turun dengan kisaran persentase
kelembaban 52-54% (gambar 2). Meskipun kadar yang ditunjukkan pada
pemberian ekstrak kokon dan gliserin mengalami peningkatan dan penurunan,
namun perlakuan keduanya masih dapat dianggap memberikan pengaruh
terhadap peningkatan kelembaban kulit bila dibandingkan dengan kontrol
negatif yang tidak menunjukkan peningkatan kelembaban pada kulit
sukarelawan sejak pengukuran awal hingga perlakuan pada hari ke-7 dimana
persentase kelembaban kulit berada pada 33-40%. Nilai persentase kelembaban
pada kontrol negatif lebih rendah dibandingkan kelembaban kulit pada
pemberian ekstrak kokon dan gliserin (gambar 3).

Serisin merupakan bahan yang memiliki kemampuan untuk perbaikan kulit
(Su, et al., 2019). Menurut Padamwar, dkk. (2005), serisin dapat mengurangi
impedansi serta meningkatkan level hidroksiprolin dan hidrasi sel-sel epidermis.
Peningkatan hidrasi disebabkan oleh efek oklusif dari serisin yang mencegah
kehilangan air transepidermal. Variasi kandungan asam amino berperan dalam
retensi air yang dapat mengurangi terjadinya penguapan air (Su, et al., 2019).

Hasil uji iritasi .kulit penggunaan ekstrak air limbah kokon ulat sutera

(Bombyx mori L.) dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1 Data Uji Iritasi Kulit Pengunaan Ekstrak Air Limbah Kokon Ulat Sutera
(Bombyx mori L.)

Sukarelawan Eritema Edema
S1 0 0
S2 0 0
S3 0 0
S4 0 0
S5 0 0

35



MEDFARM: Jurnal Farmasi dan Kesehatan, Vol.10, No.2, Des 2021, Hal, 29-38
e-ISSN : 2715-9957
p-ISSN: 2354-8487

S6 0 0
S7 0 0
S8 0 0
Indeks iritasi 0 0

Keterangan :
S : Sukarelawan

Uiji iritasi dilakukan untuk mengetahui efek iritasi dari ekstrak air limbah
kokon ulat sutera (Bombyx mori L.) setelah diaplikasikan pada kulit, untuk
mengetahui tingkat keamanannya sebelum digunakan oleh masyarakat luas.
Iritas menurut Dewantara ef al., (2015) merupakan gejala inflamasi yang terjadi
pada kulit atau membran mukosa akibat penggunaan berulang atau
berkepanjangan suatu bahan. Faktor yang dapat mempengarubhi iritasi pada kulit
yaitu permukaan kulit, lamanya bahan bersentuhan dengan kulit, dan
konsentrasi bahan.

Uji iritasi dilakukan pada pengamatan jam ke-48 setelah diberikan
perlakuan (ekstrak kokon) dengan mengamati reaksi kulit yang timbul
berdasarkan dua parameter utama yaitu tingkat eritema (reaksi kemerahan) dan
tingkat udema (bengkak). Tabel 1 menunjukkan tidak terlihat adanya efek
samping berupa kemerahan dan gatal-gatal pada kulit yang diberi nilai indeks

iritasi 0 (kategori tidak mengiritasi).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa Ekstrak air
limbah kokon ulat sutera yang diperoleh melalui teknik rebusan memiliki
aktivitas sebagai pelembab kulit . Ekstrak air limbah kokon ulat sutera tidak

menyebabkan reaksi iritasi kulit.
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